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Informan Kunci Informan Utama Informan 

Tambahan 

1. Sejauhmana 

perencanaan 

kinerja yang 

sudah 

tercapai dan 

belum 

terlaksana di 

Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa'a

he 

Kabupaten 

Nias 

Selatan? 

Jawaban: 

Perencanaan 

kinerja di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

Kabupaten Nias 

Selatan secara 

umum telah 

dilaksanakan 

sesuai dengan 

arah kebijakan 

dan sasaran yang 

ditetapkan. 

Sejumlah kegiatan 

rutin administrasi, 

pelayanan publik, 

serta koordinasi 

antar-perangkat 

desa telah 

berjalan baik 

sesuai rencana 

tahunan. Indikator 

kinerja seperti 

penyusunan 

laporan bulanan, 

pelayanan 

administrasi 

masyarakat, dan 

pelaksanaan 

musrenbang 

kecamatan 

sebagian besar 

telah tercapai, 

masih terdapat 

beberapa aspek 

perencanaan yang 

belum terlaksana 

secara optimal. 

Misalnya, 

beberapa program 

pengembangan 

kapasitas SDM 

belum berjalan 

karena 

keterbatasan 

anggaran dan 

kurangnya 

pelatihan teknis. 

Selain itu, 

pelibatan pegawai 

Jawaban: 

Sebagian besar 

perencanaan kinerja 

tahunan telah 

terlaksana dengan 

cukup baik, 

khususnya dalam 

aspek pelayanan 

administrasi 

kependudukan yang 

semakin tertib dan 

terstruktur, serta 

koordinasi lintas 

desa yang 

menunjukkan 

peningkatan 

efektivitas dalam 

pelaksanaan 

program bersama. 

Keberhasilan ini 

tidak lepas dari 

komitmen aparatur 

dalam menjalankan 

tugas serta 

dukungan 

partisipasi 

masyarakat. Namun 

demikian, masih 

terdapat beberapa 

program yang 

belum dapat 

direalisasikan 

secara optimal. 

Misalnya, upaya 

peningkatan 

kapasitas sumber 

daya manusia 

(SDM) melalui 

pelatihan dan 

pengembangan 

kompetensi aparatur 

desa, serta inisiatif 

digitalisasi layanan 

publik, masih 

menghadapi 

kendala serius. 

Hambatan utama 

yang dihadapi 

adalah keterbatasan 

alokasi anggaran, 

Jawaban: 

Perencanaan 

kinerja di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

Kabupaten Nias 

Selatan telah 

dilaksanakan 

dengan capaian 

yang bervariasi 

tergantung pada 

indikator dan 

program kerja 

yang 

direncanakan. 

Secara umum, 

beberapa 

perencanaan 

kinerja telah 

terlaksana dengan 

baik, terutama 

dalam hal 

pelayanan 

administrasi 

kependudukan, 

koordinasi 

pemerintahan 

desa, dan 

pelaksanaan 

program rutin 

kecamatan. 

Keberhasilan ini 

ditunjukkan 

melalui 

peningkatan 

efisiensi layanan 

masyarakat, 

ketepatan waktu 

pelaporan 

administrasi, dan 

partisipasi aktif 

aparatur dalam 

kegiatan 

pemerintahan. 

 

 

Perencanaan 

kinerja 

Arah 

kebijakan 

Kegiatan rutin 

administrasi 

Pelayanan 

publik 

Laporan 

bulanan 

Pelayanan 

administrasi 

masyarakat 

Pengembanga

n kapasitas 

SDM 

Kurangnya 

pelatihan 

teknis 

Keterbatasan 

sumber daya 

manusia 

Koordinasi 

lintas unit 

kerja 



dalam proses 

perencanaan juga 

masih terbatas, 

sehingga kurang 

menggambarkan 

kebutuhan riil di 

lapangan. 

Kendala utama  

yang 

mempengaruhi 

pencapaian 

perencanaan 

kinerja antara lain 

adalah 

keterbatasan 

sumber daya 

manusia, belum 

optimalnya 

penggunaan 

teknologi 

informasi, serta 

minimnya 

koordinasi lintas 

unit kerja. 

minimnya fasilitas 

pendukung seperti 

perangkat teknologi 

dan jaringan 

internet yang 

memadai, serta 

kurangnya tenaga 

teknis yang 

kompeten di bidang 

teknologi informasi. 

Oleh karena itu, 

diperlukan strategi 

perencanaan yang 

lebih adaptif dan 

dukungan anggaran 

yang lebih 

proporsional agar 

pelaksanaan 

program-program 

tersebut dapat 

ditingkatkan pada 

tahun-tahun 

mendatang. 

 

 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

1. Capaian Kinerja Positif: 

Ketiga jawaban menyatakan bahwa sebagian besar 

perencanaan kinerja telah terlaksana dengan baik, khususnya 

dalam hal pelayanan administrasi kependudukan, koordinasi 

pemerintahan desa, dan pelaksanaan program rutin 

kecamatan. 

2. Kendala yang dihadapi 

Ada peningkatan efisiensi dan ketepatan waktu pelaporan 

administrasi yang didukung oleh komitmen aparatur dan 

partisipasi masyarakat. 

3. Rekomendasi 

Perlu dilakukan evaluasi berkala, peningkatan kompetensi 

pegawai, dan penguatan koordinasi agar perencanaan kinerja 

ke depan bisa lebih efektif dan menyeluruh. 

Kesimpulan Perbandingan: 

Ketiga jawaban secara umum sepakat bahwa kinerja Kantor 

Kecamatan Hilisalawa’ahe sudah menunjukkan kemajuan 

dalam aspek layanan dasar dan koordinasi. Namun, terdapat 

kekurangan pada aspek strategis seperti peningkatan SDM dan 

digitalisasi, yang terkendala oleh sumber daya dan teknologi. 

Jawaban pertama lebih menekankan pada evaluasi internal dan 

pelibatan pegawai, jawaban kedua mengapresiasi capaian 

sambil menyoroti perlunya dukungan infrastruktur, dan 

 



jawaban ketiga menyoroti kebutuhan perencanaan jangka 

menengah dan koordinasi lintas sektor. 

 

Informan Kunci Informan Utama Informan 

Tambahan 
 

2. Bagaimana 

pengukuran 

kinerja yang 

dilakukan 

dapat 

mencermink

an 

pencapaian 

kerja 

pegawai 

secara 

objektif di 

kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’a

he? 

Jawaban: 

Pengukuran 

kinerja di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

telah dilaksanakan 

dengan mengacu 

pada indikator-

indikator kinerja 

yang ditetapkan 

dalam Rencana 

Kerja (Renja) 

tahunan dan 

Standar Pelayanan 

Minimal (SPM). 

Penilaian 

dilakukan secara  

sistem melalui 

laporan harian, 

bulanan, dan 

evaluasi tahunan 

oleh atasan 

langsung. Dalam 

praktiknya, 

pengukuran 

kinerja masih 

belum 

sepenuhnya 

mencerminkan 

pencapaian kerja 

pegawai secara 

objektif. Hal ini 

disebabkan oleh 

beberapa faktor, 

antara lain: 

Kurangnya sistem 

evaluasi yang 

terukur secara 

kuantitatif, 

sehingga 

penilaian 

cenderung 

subjektif dan 

bergantung pada 

penilaian atasan. 

Belum 

diterapkannya 

sistem berbasis 

Key Performance 

Indicators (KPI) 

Jawaban 

Pengukuran kinerja 

dilakukan 

berdasarkan 

indikator-indikator 

yang telah 

ditetapkan dalam 

Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP), 

yang mencakup 

target-target kerja 

yang terukur, 

tingkat kehadiran, 

kedisiplinan, serta 

capaian hasil kerja 

nyata. Penilaian ini 

dinilai cukup 

objektif karena 

berlandaskan pada 

data kuantitatif dan 

indikator kinerja 

yang dapat 

diverifikasi. 

Meskipun 

demikian, 

pendekatan ini 

masih memiliki 

keterbatasan karena 

cenderung 

menitikberatkan 

pada aspek 

kuantitas daripada 

kualitas. Oleh 

karena itu, evaluasi 

secara menyeluruh 

perlu dilakukan 

dengan 

mengintegrasikan 

aspek kualitatif, 

seperti inovasi 

dalam bekerja, 

kemampuan 

menyelesaikan 

masalah, kerjasama 

tim, serta kontribusi 

terhadap 

peningkatan 

layanan. Evaluasi 

yang komprehensif 

akan memberikan 

Jawaban: 

Pengukuran 

kinerja di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

dilakukan melalui 

mekanisme 

evaluasi berbasis 

indikator yang 

telah ditetapkan 

dalam rencana 

kerja tahunan dan 

Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP). 

Evaluasi ini 

mencakup aspek 

kuantitatif, seperti 

jumlah layanan 

administrasi yang 

diselesaikan tepat 

waktu, serta aspek 

kualitatif seperti 

ketepatan, 

kedisiplinan, dan 

kualitas pelayanan 

kepada 

masyarakat. 

Agar pengukuran 

kinerja 

mencerminkan 

pencapaian kerja 

pegawai secara 

objektif, 

digunakan tolok 

ukur yang jelas, 

terukur, dan 

disesuaikan 

dengan tanggung 

jawab masing-

masing pegawai. 

Setiap pegawai 

dinilai 

berdasarkan 

realisasi tugas 

pokok dan fungsi 

(tupoksi) yang 

telah ditetapkan, 

serta hasil kerja 

nyata yang dapat 

Pengukuran 

kinerja 

Standar 

Pelayanan 

Minimal 

(SPM) 

Laporan 

harian, 

bulanan, 

evaluasi 

tahunan 

Penilaian 

atasan 

langsung 

Penilaian 

subjektif 

Key 

Performance 

Indicators 

(KPI) 

Pelaporan 

berbasis 

sistem 

Supervisi rutin 

Evaluasi 

berbasis data 

Transparansi 

dan keadilan 



secara 

menyeluruh, 

sehingga 

pencapaian kerja 

sulit dibandingkan 

secara konsisten 

antarpegawai.  

 

 

gambaran yang 

lebih utuh tentang 

kinerja pegawai dan 

membantu 

organisasi dalam 

merancang strategi 

pengembangan 

sumber daya 

manusia yang lebih 

tepat sasaran. 

 

diidentifikasi 

melalui laporan 

kegiatan, absensi, 

dan umpan balik 

dari masyarakat. 

 

 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

1.Dasar Pengukuran Kinerja: 

Ketiga jawaban menyebutkan bahwa pengukuran 

kinerja mengacu pada Rencana Kerja Tahunan 

(Renja) dan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). 

Penilaian dilakukan melalui indikator kuantitatif 

(seperti absensi, jumlah layanan) dan kualitatif 

(seperti kedisiplinan, kualitas layanan). 

2.Tantangan Objektivitas: 

Ketiganya menyebutkan bahwa objektivitas pengukuran 

kinerja masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya 

sistem evaluasi digital, ketergantungan pada penilaian atasan 

langsung, dan kurangnya penilaian menyeluruh. 

3.Rekomendasi Perbaikan: 

Semua jawaban menyarankan penyempurnaan sistem 

evaluasi, seperti penggunaan sistem berbasis data, 

penguatan indikator, dan digitalisasi penilaian, untuk 

meningkatkan keadilan dan transparansi. 

Kesimpulan Perbandingan: 

Ketiga jawaban menunjukkan bahwa meskipun pengukuran 

kinerja di Kantor Kecamatan Hilisalawa’ahe sudah berjalan 

dengan dasar yang cukup baik (mengacu pada Renja dan SKP), 

namun masih banyak tantangan dalam mencerminkan kinerja 

secara objektif. Penilaian cenderung berfokus pada aspek 

kuantitatif dan subjektif, dan belum sepenuhnya berbasis 

sistem data yang terukur. Jawaban pertama lebih menyoroti 

kelemahan teknis dalam sistem evaluasi; jawaban kedua lebih 

menekankan pentingnya pengembangan kualitas pegawai 

sebagai bagian dari evaluasi; sedangkan jawaban ketiga 

menyajikan pendekatan yang lebih menyeluruh dan 

menekankan pentingnya sistem digitalisasi dan pemahaman 

indikator. 
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3. Bagaimana 

pelaksanaan 

manajemen 

kinerja yang 

telah 

ditetapkan 

mempengar

uhi 

semangat 

dan motivasi 

dalam 

menyelesaik

an tugas 

sehari-hari 

di kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa'a

he? 

Jawaban: 

Pelaksanaan 

manajemen 

kinerja yang telah 

ditetapkan di 

Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

memberikan 

dampak yang 

bervariasi 

terhadap semangat 

dan motivasi 

pegawai dalam 

menyelesaikan 

tugas sehari-hari. 

Secara umum, 

keberadaan target 

kerja dan 

pembagian tugas 

yang jelas 

membantu 

pegawai 

memahami peran 

dan tanggung 

jawab mereka, 

sehingga 

menciptakan rasa 

arah dan tujuan 

dalam bekerja. 

Hal ini memberi 

kontribusi positif 

terhadap motivasi 

kerja, khususnya 

bagi pegawai yang 

memiliki 

komitmen tinggi 

terhadap 

pelayanan publik. 

pelaksanaan 

manajemen 

kinerja masih 

menghadapi 

beberapa kendala 

yang berdampak 

pada semangat 

kerja. Misalnya, 

kurangnya 

penghargaan atas 

kinerja baik, tidak 

adanya tindak 

lanjut konkret dari 

evaluasi kinerja, 

serta minimnya 

pelatihan dan 

pengembangan 

pegawai 

Jawaban: 

Pengukuran kinerja 

dilakukan 

berdasarkan 

indikator-indikator 

yang telah 

ditetapkan dalam 

Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP), 

yang mencakup 

target-target kerja 

yang terukur, 

tingkat kehadiran, 

kedisiplinan, serta 

capaian hasil kerja 

nyata. Penilaian ini 

dinilai cukup 

objektif karena 

berlandaskan pada 

data kuantitatif dan 

indikator kinerja 

yang dapat 

diverifikasi. 

Meskipun 

demikian, 

pendekatan ini 

masih memiliki 

keterbatasan karena 

cenderung 

menitikberatkan 

pada aspek 

kuantitas daripada 

kualitas. Oleh 

karena itu, evaluasi 

secara menyeluruh 

perlu dilakukan 

dengan 

mengintegrasikan 

aspek kualitatif, 

seperti inovasi 

dalam bekerja, 

kemampuan 

menyelesaikan 

masalah, kerjasama 

tim, serta kontribusi 

terhadap 

peningkatan 

layanan. Evaluasi 

yang komprehensif 

akan memberikan 

gambaran yang 

lebih utuh tentang 

kinerja pegawai dan 

membantu 

organisasi dalam 

merancang strategi 

pengembangan 

Jawaban:Pelaksa

naan manajemen 

kinerja di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap semangat 

dan motivasi kerja 

pegawai, 

meskipun dengan 

hasil yang masih 

bervariasi. Dalam 

aspek positif, 

adanya kejelasan 

target kerja 

melalui Sasaran 

Kinerja Pegawai 

(SKP) membantu 

sebagian besar 

pegawai 

memahami 

tanggung jawab 

dan indikator 

keberhasilan yang 

harus dicapai. Hal 

ini mendorong 

terciptanya 

orientasi kerja 

yang lebih terarah 

dan meningkatkan 

kedisiplinan serta 

rasa tanggung 

jawab dalam 

menyelesaikan 

tugas harian. 

 

Selain itu, sistem 

pelaporan dan 

evaluasi rutin, 

seperti laporan 

bulanan dan 

penilaian atasan 

langsung, 

memberikan 

dorongan 

tersendiri bagi 

pegawai untuk 

menjaga performa 

dan menunjukkan 

kinerja terbaik. 

Adanya 

pengakuan 

terhadap capaian 

kerja tertentu juga 

manajemen 

kinerja 

tanggung 

jawab 

Komitmen 

tinggi  

pelaksanaan 

manajemen 

kinerja 

Kurangnya 

penghargaan  



menyebabkan 

sebagian pegawai 

merasa bahwa 

usaha mereka 

tidak dihargai 

secara 

proporsional.. 

sumber daya 

manusia yang lebih 

tepat sasaran. 

 

 

memberikan efek 

psikologis positif, 

walaupun belum 

diimbangi dengan 

sistem 

penghargaan yang 

memadai. 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

Manajemen kinerja berpengaruh terhadap motivasi kerja: 

Ketiga jawaban sepakat bahwa keberadaan target kerja, 

pembagian tugas yang jelas, dan evaluasi berkala 

berkontribusi pada peningkatan motivasi dan kedisiplinan 

pegawai. 

Kejelasan tanggung jawab memberi arah kerja: Semua 

jawaban menyatakan bahwa SKP dan indikator kerja yang 

terukur membantu pegawai memahami peran mereka 

dengan lebih baik. 

Terdapat tantangan dalam pelaksanaan: Semua jawaban 

menyinggung adanya hambatan dalam pelaksanaan 

manajemen kinerja, terutama terkait kurangnya sistem 

penghargaan, minimnya tindak lanjut dari evaluasi, atau 

keterbatasan aspek kualitatif dalam penilaian. 

 

Kesimpulan Perbandingan: 

Ketiga jawaban menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen 

kinerja di Kantor Kecamatan Hilisalawa’ahe telah memberi 

dampak positif dalam hal arah kerja, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab pegawai. Namun, motivasi kerja belum 

maksimal karena masih terdapat kelemahan dalam sistem 

penghargaan, minimnya penguatan aspek kualitatif, serta 

keterbatasan tindak lanjut dari evaluasi kinerja. 

Jawaban pertama menekankan pada persepsi pegawai dan 

penghargaan, jawaban kedua menyoroti kelemahan penilaian 

yang terlalu kuantitatif, dan jawaban ketiga memberikan 

pendekatan menyeluruh dengan melihat dampak langsung pada 

psikologis dan performa kerja pegawai. 

 

  Informan Kunci Informan Utama Informan 

Tambahan 
 

4.  Apakah 

proses 

monitoring 

dan evaluasi 

kinerja 

dilakukan 

secara rutin 

terkait 

manajemen 

kinerja 

pegawai di 

Kantor 

Jawaban: 

Program 

pengembangan 

diri bagi pegawai 

di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

Kabupaten Nias 

Selatan masih 

terbatas, baik dari 

segi jumlah 

maupun 

Jawaban: 

Ya, monitoring 

dilakukan secara 

berkala, terutama 

setiap triwulan dan 

akhir tahun. 

Evaluasi dilakukan 

oleh atasan 

langsung dan 

menjadi dasar 

dalam penyusunan 

laporan kinerja 

Jawaban: 

Proses monitoring 

dan evaluasi 

kinerja di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

pada dasarnya 

dilakukan secara 

rutin, terutama 

melalui 

mekanisme 

penyusunan 

Pengembanga

n diri pegawai 

Pelatihan dan 

bimtek 

Perencanaan 

SDM 

berkelanjutan 

Kebutuhan 

kompetensi 

individu 



Kecamatan 

Hilisalawa'a

he? 

kontinuitas. 

Beberapa pegawai 

memang pernah 

mengikuti 

pelatihan teknis, 

bimbingan teknis 

(bimtek), atau 

sosialisasi 

program yang 

diselenggarakan 

oleh pemerintah 

daerah atau 

instansi vertikal. 

Namun, program-

program tersebut 

belum merata 

menjangkau 

seluruh pegawai 

dan belum 

disesuaikan secara 

spesifik dengan 

kebutuhan 

kompetensi 

masing-masing 

individu. Selain 

itu, belum ada 

sistem 

perencanaan 

pengembangan 

SDM yang 

terstruktur dan 

berkelanjutan. 

Misalnya, tidak 

semua pegawai 

memiliki rencana 

pelatihan tahunan, 

dan belum 

terdapat sistem 

evaluasi 

efektivitas 

pelatihan terhadap 

peningkatan 

kinerja setelah 

mengikuti 

program tersebut. 

 

 

tahunan. Namun, 

masih ada ruang 

untuk perbaikan 

agar proses ini lebih 

sistematis dan tidak 

sekadar formalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

laporan harian, 

bulanan, dan 

tahunan yang 

dikaji oleh atasan 

langsung. 

Evaluasi ini juga 

mengacu pada 

Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) 

dan indikator 

kinerja yang 

ditetapkan dalam 

rencana kerja 

kecamatan. 

 

pelaksanaannya 

masih 

menghadapi 

sejumlah kendala. 

Secara teknis, 

monitoring sering 

bersifat 

administratif dan 

berfokus pada 

aspek kehadiran, 

kedisiplinan, dan 

penyelesaian 

tugas-tugas rutin, 

tanpa kajian 

mendalam 

terhadap kualitas 

output kerja atau 

dampaknya 

terhadap 

pelayanan publik. 

Selain itu, belum 

semua satuan 

kerja atau individu 

pegawai 

memperoleh 

umpan balik yang 

jelas dan 

konstruktif dari 

hasil evaluasi, 

sehingga potensi 

perbaikan kinerja 

sering tidak 

teridentifikasi 

secara tepat. 

Perencanaan 

SDM 

   

 

Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

 



Monitoring dan evaluasi dilakukan secara rutin: 

Ketiga jawaban menyatakan bahwa kegiatan 

monitoring dan evaluasi kinerja memang dilakukan 

secara berkala, baik secara harian, bulanan, triwulan, 

maupun tahunan. 

Evaluasi dilakukan oleh atasan langsung: Terdapat 

kesamaan bahwa proses evaluasi dipimpin oleh atasan 

langsung dan menjadi bagian dari laporan kinerja 

rutin. 

Terdapat kekurangan dalam pelaksanaan: Semua 

jawaban menunjukkan bahwa monitoring dan evaluasi 

belum sepenuhnya efektif atau sistematis, dan masih 

ada ruang perbaikan, baik dari sisi kualitas 

pelaksanaan maupun tindak lanjutnya. 

Pengembangan diri belum optimal: Dalam kaitannya 

dengan peningkatan kompetensi, program 

pengembangan SDM masih belum merata dan tidak 

berkelanjutan, menunjukkan kelemahan dalam 

manajemen kinerja jangka panjang. 

Kesimpulan Perbandingan: 

Ketiga jawaban menunjukkan bahwa monitoring dan evaluasi 

kinerja pegawai memang berjalan secara rutin di Kantor 

Kecamatan Hilisalawa’ahe, tetapi belum sepenuhnya efektif 

atau strategis. Evaluasi lebih banyak bersifat administratif dan 

belum memberi umpan balik konstruktif atau pembinaan 

personal bagi pengembangan pegawai. Di sisi lain, 

pengembangan SDM melalui pelatihan masih belum terstruktur 

dan tidak menjangkau seluruh pegawai secara merata. 

Untuk meningkatkan efektivitas manajemen kinerja secara 

keseluruhan, diperlukan sistem monitoring yang menyeluruh, 

evaluasi yang berbasis data dan kualitas, serta rencana 
pengembangan kompetensi pegawai yang 

terintegrasi dengan hasil evaluasi kinerja. 
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Tambahan 
 

5. Apakah ada 

program 

pengembang

an diri yang 

diberikan 

untuk 

meningkatk

an 

kompetensi 

dan kinerja 

pegawai di 

Kantor 

Jawaban: 

Program 

pengembangan 

diri bagi pegawai 

di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

Kabupaten Nias 

Selatan masih 

terbatas, baik dari 

segi jumlah 

maupun 

Jawaban: 

Program 

pengembangan diri, 

seperti pelatihan 

maupun bimbingan 

teknis, saat ini 

masih tergolong 

terbatas baik dari 

segi jumlah maupun 

cakupan pesertanya. 

Meskipun 

demikian, terdapat 

Jawaban: 

Ya, terdapat 

beberapa program 

pengembangan 

diri yang telah 

diberikan kepada 

pegawai di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe, 

namun 

pelaksanaannya 

masih terbatas. 

Pengembanga

n diri pegawai 

Kebutuhan 

kompetensi 

individu 

Perencanaan 

SDM 

terstruktur 



Kecamatan 

Hilisalawa'a

he 

Kabupaten 

Nias 

Selatan? 

kontinuitas. 

Beberapa pegawai 

memang pernah 

mengikuti 

pelatihan teknis, 

bimbingan teknis 

(bimtek), atau 

sosialisasi 

program yang 

diselenggarakan 

oleh pemerintah 

daerah atau 

instansi vertikal. 

Namun, program-

program tersebut 

belum merata 

menjangkau 

seluruh pegawai 

dan belum 

disesuaikan secara 

spesifik dengan 

kebutuhan 

kompetensi 

masing-masing 

individu. Selain 

itu, belum ada 

sistem 

perencanaan 

pengembangan 

SDM yang 

terstruktur dan 

berkelanjutan. 

Misalnya, tidak 

semua pegawai 

memiliki rencana 

pelatihan tahunan, 

dan belum 

terdapat sistem 

evaluasi 

efektivitas 

pelatihan terhadap 

peningkatan 

kinerja setelah 

mengikuti 

program tersebut. 

 

 

 

beberapa pegawai 

yang telah 

diikutsertakan 

dalam kegiatan 

peningkatan 

kapasitas yang 

diselenggarakan 

oleh pemerintah 

kabupaten sebagai 

upaya untuk 

mendukung 

pengembangan 

kompetensi 

aparatur. Partisipasi 

dalam kegiatan 

tersebut 

memberikan 

manfaat positif, 

terutama dalam 

memperluas 

wawasan, 

meningkatkan 

keterampilan teknis, 

serta memperkuat 

profesionalisme 

dalam menjalankan 

tugas. Namun, agar 

dampak program ini 

dapat dirasakan 

secara lebih luas, 

perlu adanya 

kebijakan yang 

mendorong 

pelaksanaannya 

secara lebih merata, 

sistematis, dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, 

seluruh pegawai 

memiliki 

kesempatan yang 

setara untuk 

berkembang dan 

berkontribusi secara 

maksimal terhadap 

peningkatan kinerja 

organisasi. 

 

 

Beberapa pegawai 

pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan 

teknis, bimbingan 

teknis (bimtek), 

serta sosialisasi 

yang 

diselenggarakan 

oleh pemerintah 

daerah maupun 

instansi terkait. 

Program-program 

ini bertujuan 

untuk 

meningkatkan 

kompetensi dalam 

pelayanan publik, 

administrasi 

pemerintahan, 

serta pemanfaatan 

teknologi 

informasi. 

program 

pengembangan 

diri tersebut 

belum dijalankan 

secara merata dan 

berkelanjutan. 

Tidak semua 

pegawai 

mendapatkan 

kesempatan yang 

sama untuk 

mengikuti 

pelatihan, dan 

belum ada sistem 

yang secara 

khusus 

mengidentifikasi 

kebutuhan 

kompetensi 

individual.  

Evaluasi 

efektivitas 

pelatihan 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

Program pengembangan diri masih terbatas: Ketiga 

jawaban sepakat bahwa program pelatihan, bimbingan 

teknis, dan sosialisasi yang ada masih terbatas dari 

 



segi jumlah peserta, cakupan, dan kontinuitas 

pelaksanaan. 

Beberapa pegawai pernah mengikuti pelatihan: Ada 

pengakuan bahwa sejumlah pegawai sudah pernah 

mengikuti pelatihan atau bimtek yang diadakan oleh 

pemerintah daerah atau instansi vertikal. 

Tidak merata dan belum sistematis: Program belum 

menjangkau seluruh pegawai secara merata dan belum 

terstruktur secara sistematis atau berkelanjutan. 

Belum ada perencanaan pengembangan SDM yang 

terstruktur: Ketiganya menyoroti ketiadaan sistem 

perencanaan pelatihan tahunan yang jelas dan belum 

ada evaluasi efektivitas pelatihan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. 

 

Kesimpulan Perbandingan: 

Ketiga jawaban mengonfirmasi bahwa Kantor Kecamatan 

Hilisalawa’ahe sudah menjalankan program pengembangan 

diri untuk pegawai, namun program tersebut masih bersifat 

terbatas dan belum optimal. Pelatihan yang ada belum merata 

dan tidak selalu disesuaikan dengan kebutuhan kompetensi 

pegawai secara individual. Selain itu, belum ada mekanisme 

perencanaan dan evaluasi yang sistematis untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas pengembangan kompetensi. 

 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai secara menyeluruh, 

dibutuhkan upaya lebih besar dalam menyusun rencana 

pengembangan SDM tahunan, memperluas akses pelatihan 

bagi seluruh pegawai, dan melakukan evaluasi dampak 

pelatihan agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan riil di 

lapangan. 

 

  Informan Kunci Informan Utama Informan 

Tambahan 
 

6. Apakah 

bapak 

mendapatka

n 

penghargaaa

n bilamana 

pencapaian 

kerja sudah 

terlaksana 

dengan 

baik? 

Jawaban: 

Sebagian besar 

pegawai belum 

secara langsung 

menerima 

penghargaan 

formal atau 

insentif ketika 

berhasil mencapai 

target kerja atau 

menunjukkan 

kinerja yang baik. 

Apresiasi yang 

diberikan 

biasanya bersifat 

Jawaban: 

Di lingkungan kerja, 

terdapat beberapa 

pegawai yang 

menunjukkan 

dedikasi tinggi serta 

memiliki prestasi 

kerja yang secara 

nyata diakui oleh 

atasan. Mereka 

tidak hanya mampu 

menyelesaikan 

tugas dengan baik, 

tetapi juga 

menunjukkan 

Jawaban: 

Secara umum, 

penghargaan atas 

pencapaian kerja 

di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

masih bersifat 

terbatas dan 

belum rutin 

diberikan. 

Beberapa pegawai 

yang 

menunjukkan 

kinerja baik 

Sistem 

penghargaan 

formal 

Apresiasi 

kinerja 

pegawai 

Penghargaan 

informal 

Motivasi 

jangka 

panjang 



informal, seperti 

pujian dari atasan 

atau pengakuan 

lisan dalam rapat. 

Meskipun bentuk 

penghargaan 

seperti itu bisa 

memberi 

semangat 

sementara, tidak 

semua pegawai 

merasa cukup 

termotivasi jika 

tidak ada bentuk 

penghargaan yang 

lebih nyata, 

seperti insentif 

tambahan, 

piagam, atau 

kesempatan 

pengembangan 

karier. 

Ketidakhadiran 

sistem 

penghargaan 

formal ini 

berpotensi 

menurunkan 

semangat kerja 

jangka panjang 

dan membuat 

karyawan 

berprestasi merasa 

kurang dihargai. 

inisiatif, tanggung 

jawab, dan loyalitas 

yang kuat terhadap 

organisasi. 

Keberadaan 

pegawai-pegawai 

berprestasi ini 

memberikan 

dampak positif bagi 

lingkungan kerja 

secara keseluruhan, 

karena mereka 

mampu menjadi 

teladan dalam hal 

etos kerja, 

kedisiplinan, dan 

komitmen terhadap 

kualitas layanan. 

Selain itu, mereka 

juga berperan 

sebagai sumber 

motivasi bagi rekan-

rekan kerja lainnya, 

baik secara 

langsung melalui 

interaksi sehari-hari 

maupun secara tidak 

langsung melalui 

pencapaian yang 

mereka raih. Oleh 

karena itu, penting 

bagi organisasi 

untuk memberikan 

apresiasi yang layak 

serta menciptakan 

ruang yang 

mendukung agar 

semangat dan 

kontribusi positif ini 

dapat terus 

berkembang dan 

menginspirasi 

seluruh pegawai. 

 

 

memang 

memperoleh 

apresiasi secara 

informal, seperti 

ucapan terima 

kasih atau 

pengakuan 

langsung dari 

atasan. Namun, 

penghargaan 

resmi berupa 

insentif, sertifikat, 

atau bentuk 

apresiasi formal 

lainnya belum 

secara konsisten 

dilaksanakan. 

 

Ketiadaan sistem 

penghargaan yang 

terstruktur ini 

dapat 

mempengaruhi 

motivasi pegawai 

untuk 

mempertahankan 

dan meningkatkan 

kinerjanya. Oleh 

karena itu, perlu 

adanya kebijakan 

dan mekanisme 

penghargaan yang 

jelas dan 

berkelanjutan, 

sehingga pegawai 

yang berprestasi 

mendapatkan 

pengakuan yang 

layak dan dapat 

memacu semangat 

kerja lebih tinggi 

di lingkungan 

kantor. 

 

 

Semangat 

kerja 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

Penghargaan Formal Masih Terbatas 

Ketiga informan menyatakan bahwa penghargaan 

formal, seperti insentif, sertifikat, atau penghargaan 

resmi lainnya, masih minim atau belum rutin 

diberikan kepada pegawai yang berprestasi. 

 



Penghargaan Informal Ada, Tapi Kurang Memadai 

Semua informan sepakat bahwa bentuk penghargaan yang 

paling sering diberikan adalah penghargaan informal, seperti 

pujian lisan, ucapan terima kasih, atau pengakuan secara 

langsung dari atasan. 

Dampak Negatif Kurangnya Penghargaan Formal 

Mereka mengakui bahwa ketiadaan sistem 

penghargaan formal yang jelas dan konsisten dapat 

berpotensi menurunkan semangat dan motivasi kerja 

pegawai dalam jangka panjang. 

Perlu Sistem Penghargaan yang Lebih Terstruktur 

Ketiga informan menilai penting adanya kebijakan 

atau mekanisme penghargaan yang lebih jelas, 

terstruktur, dan berkelanjutan agar pegawai yang 

berprestasi mendapat pengakuan yang layak dan 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. 

 

Kesimpulan Perbandingan: 

Ketiga jawaban sepakat bahwa penghargaan formal di kantor 

Kecamatan Hilisalawa’ahe masih minim dan belum rutin 

diberikan, sementara penghargaan informal dalam bentuk 

pujian dan pengakuan sudah ada. Penghargaan yang terbatas ini 

berpotensi menurunkan semangat dan motivasi kerja pegawai. 

Semua jawaban menyarankan agar dibuat sistem penghargaan 

yang lebih terstruktur, nyata, dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan motivasi serta menjaga semangat kerja pegawai 

secara konsisten. 

 

 

 

  Informan Kunci Informan Utama Informan 

Tambahan 
 

7. Apakah ada 

pegawai 

yang 

memiliki 

prestasi 

kerja yang 

berkontribus

i terhadap 

motivasi 

kerja di 

Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa'a

he 

Jawaban:Di 

Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

terdapat beberapa 

pegawai yang 

menunjukkan 

prestasi kerja 

yang menonjol, 

terutama dalam 

hal ketepatan 

waktu 

penyelesaian 

tugas, inisiatif 

dalam pelayanan 

kepada 

Jawaban: 

Secara formal, 

penghargaan dalam 

bentuk sertifikat, 

insentif, maupun 

bentuk penghargaan 

lainnya belum 

diberikan secara 

rutin dan terstruktur 

kepada pegawai 

yang berprestasi. 

Meskipun 

demikian, bentuk 

apresiasi non-

material seperti 

Jawaban: 

Ya, di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

terdapat pegawai 

yang memiliki 

prestasi kerja yang 

cukup menonjol 

dan berkontribusi 

positif terhadap 

motivasi kerja 

secara 

keseluruhan. 

Pegawai-pegawai 

berprestasi ini 

Prestasi kerja 

pegawai 

Ketepatan 

waktu tugas 

Inisiatif 

pelayanan 

masyarakat 



masyarakat, serta 

kemampuan 

beradaptasi 

terhadap 

perubahan sistem 

kerja. Prestasi 

tersebut secara 

tidak langsung 

telah memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

lingkungan kerja, 

karena menjadi 

contoh dan 

dorongan bagi 

rekan kerja 

lainnya untuk 

meningkatkan 

kinerja pegawai. 

 

ucapan terima kasih 

secara lisan dari 

atasan maupun 

pengakuan atas 

kinerja pegawai 

dalam forum rapat 

kerja telah menjadi 

bentuk penghargaan 

yang cukup efektif 

dalam mendorong 

semangat kerja. 

Pengakuan 

semacam ini 

memberikan rasa 

dihargai dan diakui, 

yang pada 

gilirannya dapat 

meningkatkan 

motivasi dan 

loyalitas pegawai 

terhadap organisasi. 

Namun, agar 

penghargaan lebih 

berdampak dan 

berkeadilan, perlu 

dipertimbangkan 

sistem penghargaan 

yang lebih formal, 

terukur, dan 

berkelanjutan, 

sehingga mampu 

menjadi bagian dari 

strategi pengelolaan 

sumber daya 

manusia yang 

mendukung 

pencapaian tujuan 

organisasi secara 

keseluruhan. 

tidak hanya 

menyelesaikan 

tugas dengan baik, 

tetapi juga 

menunjukkan 

sikap inisiatif, 

tanggung jawab, 

dan disiplin yang 

tinggi. Kehadiran 

mereka 

memberikan 

contoh nyata yang 

memotivasi rekan 

kerja lain untuk 

meningkatkan 

kinerja dan 

berkontribusi 

lebih maksimal 

dalam pelayanan 

kepada 

masyarakat. 

 

 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

Ketiga jawaban sepakat bahwa ada pegawai di Kantor 

Kecamatan Hilisalawa’ahe yang menunjukkan prestasi kerja 

yang menonjol, baik dari segi ketepatan waktu, inisiatif, 

tanggung jawab, maupun kedisiplinan. 

Pegawai berprestasi ini memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi dan semangat kerja rekan-rekan lainnya, menjadi 

contoh dan dorongan dalam meningkatkan kinerja secara 

umum. 

Penghargaan formal berupa sertifikat, insentif, atau 

penghargaan resmi lainnya belum rutin dan terstruktur 

diberikan kepada pegawai yang berprestasi. 

Apresiasi non-material seperti ucapan terima kasih dan 

pengakuan secara lisan di forum rapat dianggap penting dan 

cukup efektif dalam memberikan motivasi. 

 



 

Kesimpulan Perbandingan: 

ketiga jawaban mengakui keberadaan pegawai berprestasi 

yang berdampak positif pada motivasi kerja, namun menyoroti 

perlunya pengembangan sistem penghargaan yang lebih formal 

dan berkelanjutan agar motivasi dan prestasi tersebut dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan. 

  Informan Kunci Informan Utama Informan 

Tambahan 
 

8. Sejauh mana 

bapak 

merasa 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

target 

kinerja yang 

telah 

ditetapkan? 

Jawaban: 

Saya merasa 

memiliki 

tanggung jawab 

penuh terhadap 

target kinerja 

yang telah 

ditetapkan, karena 

tugas dan 

tanggung jawab 

yang diberikan 

merupakan bagian 

dari amanah 

jabatan serta 

kontribusi saya 

terhadap 

pelayanan publik 

di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe. 

Saya berupaya 

menyelesaikan 

setiap pekerjaan 

sesuai dengan 

waktu dan 

kualitas yang 

diharapkan, serta 

selalu melakukan 

koordinasi dengan 

atasan maupun 

rekan kerja jika 

terdapat kendala. 

. 

 

 

Jawaban: 

Peluang untuk 

memperoleh 

promosi jabatan 

memang terbuka, 

meskipun prosesnya 

harus melalui 

mekanisme seleksi 

yang ketat dan 

berjenjang yang 

ditetapkan oleh 

pemerintah 

kabupaten. Dalam 

proses tersebut, 

kinerja pegawai 

menjadi salah satu 

aspek utama yang 

dijadikan 

pertimbangan, di 

samping faktor lain 

seperti kompetensi, 

integritas, dan 

rekam jejak 

profesional. Oleh 

karena itu, sangat 

penting bagi setiap 

pegawai untuk terus 

menunjukkan hasil 

kerja yang 

maksimal, menjaga 

konsistensi dalam 

pencapaian target, 

serta aktif 

berkontribusi dalam 

berbagai kegiatan 

organisasi. Dengan 

menjaga performa 

yang baik dan terus 

mengembangkan 

kapasitas diri, 

peluang untuk 

mendapatkan 

promosi jabatan 

akan semakin 

terbuka, seiring 

Jawaban: 

Sebagai pegawai 

di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe, 

saya merasa 

memiliki 

tanggung jawab 

penuh terhadap 

target kinerja yang 

telah ditetapkan. 

Target tersebut 

bukan hanya 

sekadar angka 

atau formalitas 

administratif, 

melainkan 

mencerminkan 

komitmen dan 

kontribusi saya 

terhadap 

keberhasilan 

organisasi dalam 

memberikan 

pelayanan publik 

yang optimal. 

 

Saya menyadari 

bahwa 

keberhasilan 

pencapaian target 

kerja tidak hanya 

berdampak pada 

penilaian 

individu, tetapi 

juga memengaruhi 

kinerja unit kerja 

secara 

keseluruhan. Oleh 

karena itu, saya 

selalu berusaha 

menyelesaikan 

tugas dengan tepat 

Tanggung 

jawab 

Target kinerja 

Pelayanan 

publik 

Koordinasi 

Penyelesaian 

tugas 



dengan kebutuhan 

organisasi terhadap 

aparatur yang 

kompeten dan 

berintegritas tinggi. 

 

 

waktu, efisien, 

dan sesuai standar 

mutu yang 

ditetapkan, 

meskipun dalam 

pelaksanaannya 

sering kali 

menghadapi 

kendala seperti 

keterbatasan 

sumber daya atau 

beban kerja yang 

tinggi. 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

Memiliki Rasa Tanggung Jawab Tinggi terhadap 

Target Kinerja: 

Menunjukkan Komitmen dalam Mencapai Target: 

Semua informan menekankan pentingnya 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan berkualitas, 

sebagai bentuk tanggung jawab pribadi dan 

profesional dalam pelaksanaan tugas. 

Kesadaran terhadap Dampak Kinerja Individu 

terhadap Organisasi 

Masing-masing informan memahami bahwa kinerja 

individu memengaruhi kinerja unit kerja secara 

keseluruhan, sehingga mereka terdorong untuk 

memberikan kontribusi terbaik bagi kantor 

kecamatan. 

Mengaitkan Kinerja dengan Tujuan Organisasi 

 

Kesimpulan Perbandingan: 

Ketiga informan menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap target kinerja. Mereka menyadari pentingnya 

pencapaian target sebagai bentuk kontribusi terhadap 

organisasi, tetap berkomitmen meski menghadapi kendala, dan 

memahami dampak kinerja individu terhadap tim. 

 

 

  Informan Kunci Informan Utama Informan 

Tambahan 
 

9. Apakah ada 

peluang 

pengembang

an karier 

atau 

peningkatan 

jabatan yang 

bapak 

peroleh 

JawabanYa, ada 

peluang 

pengembangan 

karier dan 

peningkatan 

jabatan yang bisa 

diperoleh, 

terutama jika 

kinerja saya 

Jawaban: 

Peluang untuk naik 

jabatan memang 

ada, tetapi masih 

terbatas dan sangat 

tergantung pada 

formasi yang 

tersedia serta 

Jawaban:Saat ini 

belum ada 

peningkatan 

jabatan secara 

langsung yang 

saya peroleh 

sebagai hasil dari 

kinerja, namun 

saya merasa 

Pengembanga

n karier 

Kinerja 



sebagai hasil 

dari kinerja? 
dinilai baik oleh 

atasan dan 

memenuhi kriteria 

administratif serta 

kompetensi yang 

ditentukan. 

Namun, prosesnya 

tidak langsung 

dan harus melalui 

tahapan seleksi 

serta 

pertimbangan dari 

pihak berwenang 

di pemerintah 

kabupaten. 

Kinerja yang baik 

menjadi salah satu 

faktor penting 

yang mendukung 

kesempatan 

promosi, 

meskipun tetap 

harus bersaing 

dengan pegawai 

lain yang juga 

berprestasi. 

kebijakan dari 

instansi di tingkat 

kabupaten. Kinerja 

yang baik memang 

menjadi dasar 

pertimbangan, 

namun belum selalu 

langsung 

berbanding lurus 

dengan peluang 

promosi. Meski 

begitu, saya tetap 

berusaha menjaga 

konsistensi dalam 

bekerja dengan 

harapan suatu saat 

kinerja saya dapat 

membuka jalan 

untuk peningkatan 

karier yang lebih 

baik. 

bahwa 

menunjukkan 

kinerja yang baik 

tetap penting 

untuk membangun 

reputasi 

profesional. 

Pengembangan 

karier lebih 

banyak 

bergantung pada 

rotasi jabatan atau 

mutasi yang 

ditentukan oleh 

pimpinan. Saya 

berharap dengan 

menunjukkan 

dedikasi dan 

tanggung jawab 

yang tinggi, 

peluang untuk 

mendapatkan 

posisi atau 

tanggung jawab 

yang lebih besar 

akan terbuka di 

masa depan. 

 

Seleksi formal 

 

Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

Ketiga informan mengakui adanya peluang 

pengembangan karier, meskipun tidak otomatis 

diberikan hanya karena kinerja baik. 

Semua jawaban menekankan bahwa kinerja yang baik 

penting, tetapi tetap harus melalui proses seleksi 

formal dan pertimbangan struktural. 

Terdapat harapan bahwa dedikasi dan konsistensi 

kerja akan membuka peluang di masa depan. 

 

Kesimpulan Perbandingan: 

Secara umum, peluang pengembangan karier di Kantor 

Kecamatan Hilisalawa’ahe diakui ada, tetapi pelaksanaannya 

masih tergantung pada kebijakan struktural, seleksi formal, dan 

ketersediaan posisi. Kinerja baik menjadi modal penting, 

namun belum menjadi satu-satunya penentu kenaikan jabatan. 
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. 
Apakah 

pekerjaan 

Jawaban: Jawaban: Jawaban:Ya, 

pekerjaan yang 

Tantangan 

kerja 



yang bapak 

lakukan saat 

ini 

memberikan 

tantangan 

dan 

kepuasan 

tersendiri? 

Pekerjaan yang 

saya lakukan saat 

ini memberikan 

tantangan dan 

kepuasan 

tersendiri, 

terutama karena 

saya dapat 

berkontribusi 

langsung dalam 

melayani 

masyarakat dan 

membantu 

menyelesaikan 

berbagai urusan 

administrasi 

warga di 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe. 

Tantangan utama 

seringkali datang 

dari kondisi 

lapangan yang 

tidak selalu ideal, 

seperti 

keterbatasan 

fasilitas, volume 

pekerjaan yang 

tinggi, serta 

kebutuhan untuk 

menyelesaikan 

tugas dalam 

waktu yang 

terbatas. Namun 

justru dari 

tantangan-

tantangan 

tersebut, saya 

merasa 

termotivasi untuk 

terus belajar dan 

mencari cara kerja 

yang lebih efektif. 

Kepuasan saya 

muncul ketika 

pekerjaan 

terselesaikan 

dengan baik, 

masyarakat 

merasa terbantu, 

dan atasan 

mengapresiasi 

hasil kerja saya. 

Hal ini memberi 

makna dalam 

pekerjaan saya 

dan 

menumbuhkan 

Ya, pekerjaan ini 

memberikan 

tantangan tersendiri, 

terutama dalam 

menghadapi 

berbagai kebutuhan 

dan harapan 

masyarakat yang 

sangat beragam. 

Setiap hari, saya 

dihadapkan pada 

situasi yang 

menuntut 

ketanggapan, 

ketelitian, serta 

kemampuan 

beradaptasi dalam 

menyusun solusi 

yang tepat dan 

responsif. Meskipun 

tidak jarang 

menghadapi 

kendala di lapangan, 

saya merasa bahwa 

keberhasilan dalam 

memberikan 

pelayanan yang 

memuaskan kepada 

masyarakat 

merupakan bentuk 

pencapaian yang 

sangat berarti. 

Ketika warga 

merasa terbantu dan 

memberikan 

respons positif atas 

layanan yang 

diberikan, hal 

tersebut menjadi 

sumber kepuasan 

tersendiri bagi saya. 

Pengalaman 

tersebut tidak hanya 

memperkuat rasa 

tanggung jawab, 

tetapi juga menjadi 

motivasi yang terus 

mendorong saya 

untuk bekerja lebih 

baik dan 

memberikan 

pelayanan yang 

optimal bagi 

masyarakat. 

 

saya lakukan saat 

ini di Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa’ahe 

memberikan 

tantangan 

sekaligus 

kepuasan 

tersendiri. 

Tantangannya 

terletak pada 

beban kerja yang 

cukup tinggi, 

keterbatasan 

sumber daya, serta 

kebutuhan untuk 

terus 

menyesuaikan diri 

dengan kebijakan 

dan sistem kerja 

yang berkembang. 

Namun di sisi lain, 

saya merasa puas 

karena dapat 

berkontribusi 

langsung dalam 

memberikan 

pelayanan kepada 

masyarakat. 

Setiap tugas yang 

berhasil 

diselesaikan 

dengan baik 

memberikan rasa 

pencapaian dan 

kebanggaan 

tersendiri, apalagi 

jika hasil kerja 

tersebut 

berdampak positif 

bagi masyarakat 

dan organisasi. 

Tantangan yang 

dihadapi justru 

menjadi motivasi 

untuk terus belajar 

dan meningkatkan 

kompetensi diri. 

Kepuasan 

Pelayanan 

masyarakat 

Motivasi 

belajar 

Apresiasi 

atasan 



rasa tanggung 

jawab serta 

kebanggaan 

terhadap profesi 

yang saya jalani. 

 

 

 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

Ketiganya merasakan adanya tantangan dalam 

pelaksanaan pekerjaan, seperti keterbatasan sumber 

daya, beban kerja yang tinggi, serta kompleksitas 

kebutuhan masyarakat. 

Mereka juga merasakan kepuasan kerja, terutama 

ketika berhasil memberikan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat dan mendapat apresiasi dari 

atasan. 

Semua informan menyatakan bahwa tantangan justru 

menjadi motivasi untuk belajar dan meningkatkan 

kinerja. 

 

Kesimpulan Perbandingan: 

Semua informan sepakat bahwa pekerjaan mereka penuh 

tantangan namun memberikan kepuasan, terutama saat 

kontribusi mereka bermanfaat bagi masyarakat. Tantangan 

yang dihadapi justru menjadi pendorong untuk terus 

meningkatkan profesionalisme dan pelayanan. 
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. 
Apa saja saja 

faktor faktor 

dalam 

meningkatk

an motivasi 

kerja pada 

kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa'a

he 

Kabupaten 

Nias 

Selatan? 

Jawaban: 

Motivasi kerja 

pegawai sangat 

tergantung pada 

kepemimpinan 

yang tegas namun 

adil. Ketika 

pimpinan 

memberi contoh 

disiplin, terbuka 

terhadap 

masukan, dan 

memberikan 

penghargaan atas 

hasil kerja, itu 

mendorong 

semangat seluruh 

staf. Kami merasa 

dihargai bukan 

hanya sebagai 

pekerja, tetapi 

Jawaban: 

Bagi saya pribadi, 

lingkungan kerja 

yang saling 

menghormati, 

transparansi dalam 

pembagian tugas, 

serta adanya 

evaluasi kerja yang 

objektif membuat 

saya lebih 

termotivasi. Ketika 

kerja keras kami 

diakui secara jujur 

dan profesional, 

kami terdorong 

untuk memberikan 

yang terbaik 

Jawaban: 

Faktor lain yang 

sangat 

memengaruhi 

adalah kejelasan 

hak dan 

kewajiban, 

termasuk 

tunjangan, 

pelatihan, dan 

pengembangan 

kapasitas. 

Pemerintah harus 

konsisten dalam 

memberikan 

fasilitas yang 

menunjang 

kinerja. Ketika 

kami merasa 

diberdayakan 

secara 

Motivasi kerja 

Evaluasi  

Penghargaan  



sebagai bagian 

penting dari 

pelayanan publik 

profesional, 

motivasi kerja 

tumbuh secara 

alami 

  Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

ketiga informan memberikan pandangan yang saling 

melengkapi tentang motivasi kerja. Informan pertama 

menekankan pentingnya kepemimpinan yang adil dan 

inspiratif. Informan kedua fokus pada lingkungan kerja yang 

harmonis dan transparan. Sementara informan ketiga menyoroti 

pentingnya kesejahteraan pegawai dan kesempatan 

pengembangan diri. Kesimpulannya, motivasi kerja di Kantor 

Kecamatan Hilisalawa’ahe dipengaruhi oleh kepemimpinan, 

suasana kerja, dan pemenuhan hak serta pengembangan 

profesional pegawai. 

 

Kesimpulan 

Ketiga informan memberikan perspektif yang saling 

melengkapi. Informan 1 menekankan pentingnya 

kepemimpinan yang berintegritas sebagai pemicu utama 

motivasi. Informan 2 menyoroti iklim kerja internal yang sehat, 

sedangkan Informan 3 menekankan kesejahteraan pegawai dan 

pengembangan kapasitas sebagai faktor pendorong. 

Dari perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

di lingkungan Kantor Kecamatan Hilisalawa’ahe dipengaruhi 

oleh tiga pilar utama, yaitu: 

Kepemimpinan yang adil dan inspiratif 

Lingkungan kerja yang transparan dan harmonis 

Pengakuan hak serta kesempatan untuk berkembang 
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. 
Apa saja 

upaya yang 

dapat 

dilakukan 

untuk 

mengoptima

lkan 

manajemen 

kinerja 

dalam 

meningkatk

an motivasi 

Kerja pada 

Kantor 

Kecamatan 

Hilisalawa'a

he 

Jawaban:Salah 

satu upaya 

penting adalah 

menetapkan target 

kinerja yang jelas 

dan terukur bagi 

setiap pegawai. 

Dengan adanya 

indikator kinerja 

individu dan tim 

yang realistis dan 

disosialisasikan 

sejak awal, 

pegawai akan 

memiliki arah 

yang jelas dan 

merasa lebih 

Jawaban: 

Optimalisasi 

manajemen kinerja 

bisa dilakukan 

dengan pemberian 

umpan balik secara 

rutin, baik berupa 

evaluasi bulanan 

maupun apresiasi 

langsung terhadap 

capaian kerja. 

Ketika atasan 

memberikan 

evaluasi yang 

membangun dan 

tidak hanya fokus 

Jawaban: 

Penting juga 

untuk 

menyediakan 

pelatihan dan 

pengembangan 

kompetensi secara 

berkala. Dengan 

adanya pembinaan 

atau pelatihan 

sesuai bidang 

tugas, pegawai 

merasa diperkuat 

kapasitasnya dan 

lebih percaya diri 

dalam bekerja. Ini 

capaian kerja 

Tanggung 

jawab  

pengakuan 



 Kabupaten 

Nias 

Selatan? 

bertanggung 

jawab terhadap 

tugasnya. Hal ini 

dapat mendorong 

motivasi karena 

mereka tahu apa 

yang harus 

dicapai dan 

bagaimana 

kontribusi mereka 

dihargai 

pada kekurangan, 

pegawai merasa 

diperhatikan dan 

termotivasi untuk 

terus memperbaiki 

diri 

bukan hanya 

meningkatkan 

kinerja, tetapi juga 

membuat mereka 

merasa dihargai 

sebagai aset 

organisasi 

 Perbandingan Jawaban Ketiga Informan 

Ketiga jawaban menunjukkan pendekatan berbeda dalam 

mengoptimalkan manajemen kinerja: penetapan target yang 

jelas, pemberian umpan balik konstruktif, dan pelatihan 

pegawai. Ketiganya bertujuan meningkatkan motivasi kerja 

melalui arahan yang terukur, evaluasi yang membangun, dan 

pengembangan kapasitas. 

 

 

Kesimpulan: 

Dari ketiga perspektif tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

optimalisasi manajemen kinerja untuk meningkatkan motivasi 

kerja harus dilakukan secara menyeluruh, mencakup: 

Perencanaan yang jelas melalui target kinerja, 

Pengawasan dan evaluasi yang manusiawi melalui umpan balik 

rutin, serta 

Penguatan kapasitas pegawai melalui pelatihan dan 

pengembangan. 

 

Kombinasi dari ketiga upaya ini akan menciptakan sistem kerja 

yang terarah, adil, dan memotivasi, sehingga mendukung 

pencapaian kinerja pegawai secara optimal di lingkungan 

Kantor Kecamatan. 
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